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BABR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan scbagai salah satu usaha untuk memperbaiki kualitas pemikiran,
pengetahuan, kepnbadian, dan kedewasaan sescorang yang dilaksanakan secara
formal maupun non formal Proses pendidikan dijalankan sescorang seumur
hidupnya. Pendidikan Jasmani sebagai salah satu bagian integral dari pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan dan membangun kemampuan peserta
didik dalam mencapai derajat manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan,
berakhlak, berilmu, mandiri, dan berkepribadian baik (Aji Setyawan, 2016).
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga (PJOK) yang hadir pada tingkat
Madrasah Ibtidaiyah mengikuti tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan
tersebut. PJOK merupakan proses pembelajaran menggunakan aktivitas fisik dan
olahraga sebagai penunjang tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
(Herlina & Suherman, 2020).

Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan olahraga yang
memerlukan pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan, dan
pengawasan. Keolaragaan nasional adalah keolahragaan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang berakar pada nilai-nilai keolahragaan, kebudayaan nasional Indonesia, dan
tanggap terhadap tuntutan perkembangan olahraga Sistem keolahragaan nasional
adalah seluruh aspek keolahragaan yang saling terkait secara terencana, sistematis,

terpadu dan berkelanjutan sebagai satu Kkesatuan yang meliputi pengaturan,

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

pendidika, pelathan, pengelolaan, pembinaan, pengembangan dan pengawasan
untuk mencapai tujuan keolahragaan nasional. Keolahragaan nastonal bertujuan
memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran prestasi, kualitas
manusia. menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan Kesatuan bangsa, memperkukuh
pertahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa,
(UU No 3 tahun 2005 Sistem Keolahragaan Nasional)

Sekolah merupakan lembaga dan organisasi yang tersusun rapi. Segala
kegiatan direncanakan dan diatur sesuai dengan kurikulum Dan untuk
menghadapi  kemajuan jaman kurikulum selalu diadakan perubahan,
diperbaiki dan disempumnakan agar apa yang diberikan di sekolah terhadap
Siswanya dapat digunakan untuk menghadapi tantangan hidup dimasa
sekarang maupun yang akan datang, schingga sekolah sebagai tempat untuk
belajar agar tujuan hidup atau cita- citanya tercapai. Hal ini berlaku pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga Kesehatan. Untuk menunjang
tercapainya prestasi belajar Siswa dalam bidang olahraga maka salah satunya
melalui materi Pembelajaran Sepakbola.

Pembelajaran bagi siswa Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu kegiatan
yang ulama untuk membantu mengoptimalkan perkembangannya Maka dan itu
para pengajar sebaiknya dapat memahami karaktenisuk pertumbuhan dan
perkembangan motorik para siswa tingkat Sekolah Dasar im1. Pendidikan Jasmani
juga merupakan pembelajaran yang lebih mengutamakan proses belajar gerak

motorik dan mengajarkan keterampilan gerak motorik sehingga bermanfaat untuk
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perkembanganya. Menurut Bloom (2009: 43), pada anak usia Sekolah Dasar
biasanya sedang mengalami pertumbuhan baik pertumbuhan intelektual,
emosional maupun pertumbuhan badaniyah, di mana kecepatan pertumbuhan
anak pada masing-masing aspek tersebut tidak sama, sehingga terjadi berbagai
variasi tingkat pertumbuhan dan ketiga aspek tersebut. Ini adalah suatu faktor
yang menimbulkan adanya perbedaan individual pada anak-anak sekolah dasar
walaupun mereka dalam usia yang sama.

Perkembangan aspek psikologi siswa Sekolah Dasar menurut Bloom (2009
43), perkembangan psikologi siswa Sekolah Dasar meliputi 3 aspek, yaitu: aspek
kognitf, afektif dan psikomotorik.

Proses perkembangan kognitif manusia sebenarnya mulai berlangsung
semenjak ia dilahirkan. Menurut Jean Piaget, anak usia Sekolah Dasar tergolong
pada tahap concrete operational. Pada fase ini kemampuan berfikimya masih
bersifat intuitif, yaitu berfikir dengan mengandalkan ilham. Dalam periode ini
anak memperoleh tambahan kemampuan yang disebut system of operations
(satuan langkah berpikir). Kemampuan satuan langkah berpikir ini berfacdah bagi
anak untuk mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu ke
dalam sistem pemikirannya sendiri. Anak sudah berkembang ke arah berpikir
konkrit dan rasional. (Bloom (2009: 43).

Seperti dalam proses perkembangan lainnya, proses perkembangan afekuf
siswa juga berkaitan dengan proses belajar. Konsekuensinya, kualitas hasil
perkembangan sosial siswa sangat bergantung kualitas proses belajar siswa

terscbut, baik di lingkundan sekolah, keluarganya, maupun dilingkungan yang
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lebih luas Ini artinya proses belajar sangat menentukan kemampuan siswa dalam
bersikap dan berpenlaku sosial yang selaras dengan norma moral, agama, tradisi,
hukum dan norma yang berlaku di masyarakat (Bloom (2009 43).

Semua kapasitas bawaan merupakan modal dasar yang sangat penting bagi
kelanjutan perkembangan anak. Proses pendidikan dan pengajaran (khususnya di
Sekolah), merupakan pendukung yang berarti bagi perkembangan motor atau fisik
anak, terutama dalam hal perolehan kecakapan-kecakapan psikomotor anak.
Ketika anak memasuki usia Skolah Dasar perkembangan fisiknya mulai tampak
benar-benar seimbang dan proporsional. Artinya, organ-organ jasmani tumbuh
serasi dan tidak lebih panjang atau lebih pendek dari yang semestinya.
Gerakangerakan organ anak juga menjadi lincah dan terarah seiring dengan
munculnya keberanian mentalnya. (Bloom (2009: 43).

Para guru pendidikan jasmani diharapkan memiliki pengetahuan, kemampuan
dan pengalaman yang memadai agar dapat mencapai suatu keberhasilan dalam
mengajar dan melatih. Tercapainya tujuan pendidikan dalam pembelajaran PJOK
dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi: peserta didik, sekolah, peran orang
tua, dan guru. Minat dan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran PJOK
menjadi salah satu hal utamayang diperlukan dalam capaian hasil dan prestasi
belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah serta kebijakan yang diambul
turut menjadi pendukung tercapainya prestasi belajar peserta didik pada
pembelajaran PJOK menjadi optimal. Selanjutnya, peran serta dukungan orang
tua dapat menguatkan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Pada

kompetensi profesional, guru harus mampu menguasai bidang keilmuan yang
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diajarnyn (Mustafa & Dwiyogo, 2020). Guru PJOK yang profesional hendaknya
memiliki  kompetenst  terhadap .dusur—dasar pendidikan jn.smani Selain
itu, penguasaan teknologi pendidikan juga  diperlukan untuk menumang
pembelajaran PIOK di cra revolusi industri 4.0, Guru PJOK saat ini diharuskan
menguasai teknologi untuk menunjang pembelajarannya. Meskipun demikian,
salah satu tujuan utama pembelajaran untuk peserta didik memiliki pola hidup
schat dan tingkat kebugaran jasmani yang baik dapat terpenuhi (Darmawan,
2017). Untuk itu, guru  PJOK sangat penting untuk menguasai dasar-dasar
pendidikan jasmani  danmengaplikasikan teknologi pendidikan, sehjngga dapat
menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 saat ini.

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang amat terkenal didunia. Dalam
sebuah pertandingan, sepakbola dimainkan oleh du regu berlawan yﬁl:ng s;eti_ap ; -
regu memiliki tujuan untuk menciptakan gol kegawang lawan. Se.tiap regu tersiri .
dari sebelas pemain, dan sebab itu regu tersebut juga diﬁam.aikm.l. suatu
kesebelasan (Cahyo, Adi, & Andiana 2020). Dan seiring dcngaﬁ pcrkemh’ahgah ;
zaman, sepakbola juga mengalami perubahan, hal itu terlihat pada peraturan
pertandingan, perlengkapan lapangan, kéle_ngkapaﬁ_ p;rmﬁfnﬂn. ;ﬂ:r_wasitnn dan
lain-lain, yang kesemuanya bertujuan bagi penonton. agar sépal;:.bola lebjh bisa -
dinikmati dan digemari dan menjadi 5untu sugﬁhan;-atnq'lqmoﬁan yang séngat
menarik. Dalam pening,.kata.n kepmmainn f.xén_nainan sepakbola, ké:eramtpjihn
dasar erat sekali hubungannya déngan kemambﬂan konrdin'a_si gerak fisik, takiik
dan mental. Kctemmpila_n dasar hfnrus betul- betul dikuasai dan dipel.aj_ari lebih

awal untuk mengembangkan mutu pc'rmainun'yung merupakan sélah_ satu faktor
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vanng e ntuboan dnennng wta balshingn st besebelasan dalum  suntu
petaningan Utk smenmimged athan preestosr o pak bola banyak faktor yang harus
dipcnhiatihan sepeatt saama pracatai pebatithe yang berkualitas, peman berbakon
dan kot yangs teratie serta laros didokong oleh sl dan teknologr yany
i nakar wtan canggde Drengan it sepabbola dimmimban bukan schedar nburan
atane gt wakt sengoang akan tetapn para pemain dan pelatthnya dibarapkan
wituh Berprestant setmppetnggnya Prestas yang tinggn hanya dapat dicapa
e atbian bt yange dorencanakan dengan bk dan didakukan secara terus
meneris Hal e sangatlah wagar, kirenn sepabbols sudah dipertandingkan bak
ikt daceah, masional maapan iterasional segak lama Ketika Pemain
sepakbola mempunyar tekmk dasar yang bagas, pemam cenderung brsa bermain
sopakbola denpan bagus puls pemain sepakbola harus mampu menguasar tekmk
dasar Ada beberpa Tekmh dasar adalah menyundul (heading), menendang
(Shootim), mengontiol (controling), mengginng (Dnbling), lemparan ke dalam,
serta mennpen pawang (Okdanda et al 2020)

Sootimge bola adalal tekmk untok memasukkan bola atau menciptakan gol
hepawang lawan dengan mengganakin kaki sebagar subjek geraknya (Nosa ct al
20019y Shootmg: merapakan tekmbh dasar menciptakan gol atau mencetak gol
hepawang hn:nn denpan memakan knky perak menjadi subyeknya (Rolw Syuhada
Lstotian and Amig 2016)  Tehmik Shooting sepak bola menggunakan kaki bagian
datam adalah wehih menendang bola untuk  mencetak  gol dengan cin khas
melenphung ke dalam Tekmk shooting menggunakan kaki bagian dalam im

habarnya termasuk tekmk atau cara menendang vang paling banyak digunakan
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dan diandalban . Sootme menppunakan Kaky bagran dalam bukan merupakan
perakan vang harus dikuas bagn siswa S Hal iy discbabkan karena pada waktu
melakukan perakan tersebut siswa harus mempunyvar penguasan tekmik shooting
mennpunakan kaks bagan dalam dengan bak dalam arti siswa dapat melakukan
Veootime menppunakan Kaky bagan dalam dengan baik dan benar Pemain harus
mempounvar kemampuan dalam shootmg bk dalam jarak jauh maupun jarak
dekat, karena bdak mungkin ada kemenangan scbuah tm tanpa ada yang
mencetak pol ke pawang lawan  Untuk mencetak gol para pemain  harus
mempunyar kejelian dan kemampuan shooting yang baik (Idrus 2019)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di SDIT Nurul Fikn Acch
penulis diperoleh informasi bahwa hasil belajar Pendidikan Jasmam siswa kelas
VI yang berjumlah 56 siswa yang terdini dan 26 siswa putra dan 30 siswa putn
SDIT Nurul Fikn tahun ajaran 2022/2023 tergolong rendah dalam penguasaan
hemampuan shooting menggunakan kakr bagian dalam pada mateni pelajaran
sepakbola Kemudian setelah dilakukan observasi dan pengamatan serta penilaian
sccara obyekuif oleh penulis hasil belajar tekmk shooting menggunakan kaki
bagian dalam pada maten pokok sepakbola di kelas VI siswa masih banyak yang
belum bisa melakukan tekmk shooting menggunakan kaki bagran dalam sesuai
dengan 5 kntenia KKM di sekolah, yaitu dengan nilai 70. Siswa Kelas VI SDIT
Nurul Fikn Aceh masih banyak yang tidak tepal sasaran saat melakukan
kemampuan teknmk shooting mengguanakan kakr bagian dalam. Hal im
dikarenakan masih banyak siswa yang belum menguasai teknik shooting yaitu

khusus shooting mengunakan kaki bagran dalam
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Pendasathan Aenvataan bahwa aspekoaspek  yang  menopang - pencapatan
Lebethastan et dimphatkan secara optimal - Salah sato aspek yang petlu
dimelathan dan dikembanghan adalah aspek tekmk shootine mengsurnakan haki
Mot dalam Nhoorme vang salah akan menpakibatkan atah bola menjadt hidak
et sasacan Olel harena ita untuh menpatast masaluh-masalah tersebut para
aswa harns balarar secara baik dan teratur dengan menppunakan alat banta yang
tepat Hal tersebut merupakan suatu pertanda bahwa pembelajaran Pendidikan
Tasmani maten sepakbola pada tehnik shooring menggmakan kakt bagian dilam
di Kelas VI tersebut belum mencapai ketuntasan belajar yang optimal dan belum
ada siswa vang lalus denpgan kiitena KKM - Berdasarkan latar belakang masalah
vang Jdikemukakan di atas, maka penelitian ini mengambil judul ™ Analisis
Nemampuan  NMootng Mengsunakan Kake Bagtan - Dalam PPada Permainan
Sepakbola Siswa Kelas VESDIT Nural SDIT Nural Fikn Acch”. Dengan harapan
melalun penclitian i akan tercapar pembelajaran tekmik shooting: mnggzunckan

Cake Aagtran dalam yang efeknl sehaligus menyenangkan

1.2 Wdentifikasi Masalah

Dan uratan latar belakang masalah di atas terdapat permasalah yang sangat
menank untuk - dipethatihan  Banyak  permasalahan  yang muncul  Analisis
Kemampuan Moot Menggunakan Kake Bagran - Dalam Pada  Permainan
Sepakbola Siswa Kelas VI SDIT Nurul Fikn Acch Agar lebih jelas permasalahan

tersebut dudentifihasi sebagai benkut
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1.21 Dalam pembelajaran belum menggunakan alat bantu untuk
meningkatkan kemampuan shooting menggunakan kaki bagian dalam
pada permarnan sepakbola.

122 Pembelajaran shooting menggunakan kaki hagian dalam pada
permainan  sepakbola belum berjalan efektif karena belum
menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

123 Pembelajaran shooting menggunakan kaki bagian dalam pada
permainan  scpakbola belum menunjukan model mengajar yang
bervanasi.

124 Belum diketahuinya tingkat kemampuan shooting menggunakan kaki

bagian dalam pada permainan sepakbola pada siswa keas VI SDIT

Nurul Fikn Aceh.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan mempertimbangkan pembatasan
masalah di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Bagaimana Analisis Kemampuan Shooting Menggunakan Kaki Bagian
Dalam Pada Permainan Sepak bola Siswa Kelas VI SDIT Nurul Fikri
Acch?
1.4 Tujuan Penclitian
Berdasar rumusan masalah di atas maka penelitin ini mempunyai tujuan untuk
mengetahui Analisis Kemampuan Shooting Menggunakan Kaki Bagian Dalam

Pada Permainan Sepakbola Siswa Kelas VI SDIT Nurul Fikn Aceh.
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1.5 Manfaat Penclitian
Setzlah memgetabu hubungan Analis Kemampuan  Shootimg
Vengpunabun Fukr Bagpwan [xilam Pada Permainan Sepakbola Srvwa Kelas Vi
SDIT Nuryl Fikn Acch, maka penclitian 11 mempunya: kegunaan antara lamn
151 Bag Sivwa
DDapat membenkan komtnbust  dalam  upaya mengembangkan
pedagopk olahraga terutama dalam proses pembelajaran motonk
siswa kelas VI SDIT Nurul Fikn Aceh
152 Bap guru
[Dapat whaga acuan ungkat keberhasilan pembelajaran yang telah
dilak<anakan dan memperbaiki pembelajaran yang akan datang
153 Bag Penelin
Penelitt dapat mengetahui upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
memotivast siswa sehingga kemampuan gerak dasar menembak bola
atau Shooting bola menggunakan kaki bagian dalam dapat memngkat
Dan juga membenkan pengalaman berharga untuk pembelajaran
Pendidikan Jasmani di masa vang akan dating.
154 Bag pelanh
selama melatih sepak bola siswa, agar bersungguh-sungguh agar dapat

mencapai tujuan pelathan dalam scgi peningkatan prestasi siswa
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